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Article Info Abstract

This study examines the effect of social media co-
creation integration and managerial accounting
practices on the sustainability of the hospitality
industry, with company performance as a mediating
variable. This research uses a survey method with a
purposive sampling technique conducted on the Gen Z
population involved in co-creation in the hospitality
industry. Social Cognitive Theory and Theory of
Planned Behavior are used to understand social
interactions and adoption factors. In the data
collection stage, researchers managed to obtain a
total of 202 questionnaires for further testing using
smartpls. The results of the study show a significant
relationship between social media integration and the
sustainability of the hospitality industry, with
company performance as a mediator. Managerial
Accounting has no direct influence on Hospitality
Sustainability and is not significant. This study
provides strategic recommendations for stakeholders
to improve performance and sustainability through
technological innovation in the hospitality industry.
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INTRODUCTION

Era modern ditandai dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat pada

semua lini kehidupan.  Adanya perkembangan teknologi ini menyebabkan banyak

tantangan dan peluang baru yang dihadapi oleh perusahaan termasuk pada industri

hospitality. Teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data dengan lebih baik, sehingga mereka dapat
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membuat keputusan yang lebih informatif (Troisi et al., 2023). Keputusan tepat

yang diambil berdasarkan informasi sebelumnya, dapat memungkinkan

perusahaan melangsungkan kegiatan operasional secara berkelanjutan. Perusahaan

harus selalu berupaya untuk mendorong kelangsungan usaha, baik dari segi

teknologi, lingkungan hidup, pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial agar

dapat bertahan di tengah persaingan.

Praktik bisnis berkelanjutan dan inovasi menjadi sangat penting dan

perusahaan perlu menempatkan hal tersebut sebagai fokus utama. Keberlanjutan

usaha menyeimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam

pengambilan keputusan (Billi & Bernardo, 2025). Ini berarti bahwa perusahaan

harus memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi

mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pada sektor hospitality,

keberlanjutan mencakup penggunaan sumber daya yang efisien, pengurangan

limbah, dan penciptaan pengalaman positif bagi pelanggan serta komunitas lokal.

Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam industri hospitality

adalah co-creation atau penciptaan bersama. Konsep ini menekankan pentingnya

kolaborasi antara perusahaan dan pelanggan untuk menciptakan nilai yang lebih

besar (Sarmah et al., 2018). Dalam co-creation, pelanggan tidak hanya sebagai

konsumen tetapi juga sebagai mitra dalam proses penciptaan produk atau layanan.

Media sosial memainkan peran penting dalam co-creation, dimana perusahaan

dapat berinteraksi langsung dengan pelanggan mereka menggunakan platform

Google, Instagram, Facebook, Tiktok dan Twitter. Ini memungkinkan perusahaan

untuk mendengarkan masukan pelanggan secara real-time dan menyesuaikan

produk atau layanan sesuai dengan kebutuhan pasar. Kolaborasi dari berbagai

entitas menjadi hal penting karena proses penciptaan nilai menjadi lebih terbuka

(Widyastuti, 2024).

Meskipun strategi adaptasi digital sangat penting, keberhasilan untuk

mencapai keberlanjutan industri tidak akan terwujud tanpa adanya sistem kendali

dari sisi internal organisasi, disinilah peran  praktik akuntansi manajerial dalam

perusahaan. Sistem akuntansi manajemen umumnya berfokus pada penganggaran,

pengendalian biaya operasional, dan evaluasi kinerja berbasis instrumen keuangan

maupun  non-keuangan. Akuntansi manajemen berfungsi sebagai penyedia

informasi strategis bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efisiensi

penggunaan sumber daya. Praktik akuntansi manajerial yang tangguh dapat
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menjadi pertanahan utama organisasi untuk mengamankan arus kas dan

mendeteksi potensi kebangkrutan secara dini (Khalida & Kustono, 2025). Selain

itu, evolusi akuntansi manajemen ke arah Environmental Management Accounting

(EMA) memampukan perusahaan pada industry hospitality untuk melacak biaya

lingkungan, konsumsi air, penggunaan energi terbarukan, hingga perhitungan dan

pengurangan sisa bahan baku makanan (Fitriana et al., 2026; Putri & Fasa, 2025).

Memastikan keberlanjutan dalam penciptaan nilai industri menjadi salah

satu tantangan mendasar saat ini. Sosial media co-creation dan akuntansi

manajerial berperan dalam mengukur dan melaporkan kinerja keberlanjutan

perusahaan. Penggunaan data dari interaksi di media sosial dan informasi lainnya

yang didapat dari akuntan manajer memungkinkan perusahaan untuk dapat

mengoptimalkan proses pengambilan keputusan. Perusahaan yang mampu

memaksimalkan kinerja ekonominya melalui efisiensi pasar digital dan

optimalisasi biaya internal akan memiliki kelonggaran anggaran yang memadai.

Hasil kinerja finansial dan operasional perusahaan yang bagus memungkinakan

manajemen hotel untuk mendanai dan mengeksekusi agenda keberlanjutan jangka

panjang tanpa mengorbankan stabilitas bisnisnya (Putri et al., 2025). Peningkatan

kinerja yang dialami perusahaan pada akhirnya juga akan meningkatkan

keberlanjutan industri.

Penelitian terdahulu mayoritas menguji pengaruh sosial media co-creation

atau kapabilitas platform digital dalam ranah ilmu pemasaran dan perilaku

konsumen (Jiang et al., 2026; Peng & Haq, 2026). Di sisi lain, riset mengenai

Praktik Akuntansi Manajerial dan Environmental Accounting umumnya dibahas

terpisah dalam ranah kontrol internal (Khalida & Kustono, 2025). Masih sedikit

penelitian yang mengintegrasikan perspektif eksternal terbaru (pemasaran digital

kolaboratif) dan internal-struktural (pengendalian akuntansi) dalam satu model

yang mengukur keberlanjutan sebuah industri.

Selain itu, penelitian ini menempatkan kinerja perusahaan sebagai variabel

intervening. Menurut Fitriana et al., (2026) kemampuan digital dan akuntansi

manajemen tidak berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan hotel. Kedua

faktor tersebut harus terlebih dahulu diwujudkan dalam bentuk efisiensi pasar,

loyalitas pelanggan, dan kesehatan keuangan, yang kemudian dikonversi menjadi

investasi hijau serta tanggung jawab sosial-budaya. Kinerja perusahaan dapat

berfungsi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara penciptaan nilai
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Bersama menggunakan social media dan praktik akuntansi manajerial terhadap

keberlanjutan industri hospitality. Dengan memahami faktor-faktor ini,

perusahaan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk mendorong

partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat.

Rumusan Masalah

1. Apakah akuntansi manajemen mempengaruhi kinerja perusahaan?

2. Apakah sosial media co-creation mempengaruhi kinerja perusahaan?

3. Apakah praktik akuntansi manajerial mempengaruhi keberlanjutan hospitality

industry?

4. Apakah sosial media co-creation mempengaruhi keberlanjutan hospitality

industry?

5. Apakah kinerja perusahaan memediasi hubungan sosial media co-creation

dan praktik akuntansi manajerial terhadap keberlanjutan industri hospitality?

Kerangka Teoritis

Penelitian ini mengkaji pengaruh sosial media co-creation dan praktik

akuntansi manajerial terhadap keberlanjutan industry hospitality dengan kinerja

perusahaan sebagai variabel mediasi. Sehingga kerangka teoritis dalam

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan data penelitian

menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan survei. Kuesioner

disebarkan melalui platform  online. Populasi penelitian ini adalah Wisatawan

Generasi  Zilenial yang pernah memiliki pengalaman co-creation dengan industri

hospitality. Purposive Sampling dipilih sebagai Teknik pengambilan sampel.

Kriteria sampel terdiri dari: 1)Partisipan berusia 16-28 tahun; 2)Pernah

mengunjungi Restaurant/Hotel/Tempat wisata lainnya; 3)Pernah memberikan

review/ulasan/masukan/ tanggapan di media sosial mengenai tempat yang pernah

dikunjungi. Menurut Hair (2010) apabila ukuran populasi belum diketahui secara

pasti maka sampel minimal berjumlah 10 x indikator item pernyataan. Kuesioner

terdiri dari 20 item pernyataan sehingga sampel yang dibutuhkan minimal

berjumlah 200.

Analisis data studi ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS. Uji validitas

dan reliabilitas instrumen penelitian dievaluasi melalui uji outer model dengan

mempertimbangkan nilai factor loading, Average Variance Extracted (AVE), dan

Composite Reliability. Pada tahap pengumpulan data, peneliti berhasil

mendapatkan total 232 kuesioner yang diisi oleh responden. Setelah dilakukan

proses skrining dan pemeriksaan, sebanyak 30 kuesioner tidak memenuhi kriteria

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, jumlah sampel akhir yang valid dan layak

untuk dianalisis adalah 202 responden. Jumlah ini telah melampaui batas minimal

yang direkomendasikan sehingga dapat dipastikan memadai untuk analisis data

lebih lanjut.

RESULTS AND DISCUSSION

Demografi Responden

Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas responden berusia antara 19

hingga 21 tahun dengan jumlah mencapai 151 orang. Kelompok usia ini menjadi

kelompok terbesar yang berpartisipasi dalam penelitian, menunjukkan bahwa

sebagian besar responden merupakan individu pada rentang awal dewasa muda

yang cenderung aktif dalam aktivitas digital dan sosial. Responden berusia 16

hingga 18 tahun berjumlah 25 orang, yang mencerminkan kelompok remaja akhir
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yang juga turut berkontribusi dalam penelitian ini. Selanjutnya, kelompok usia 22

hingga 24 tahun terdiri dari 22 orang, menunjukkan keberadaan responden yang

memasuki tahap dewasa awal yang mulai memiliki pengalaman dan pandangan

lebih matang. Sedangkan kelompok usia tertua dalam penelitian ini, yaitu 25

hingga 27 tahun, berjumlah sangat kecil, yaitu hanya 4 orang. Hal ini

mengindikasikan bahwa penelitian ini berfokus kepada kelompok usia muda yang

menjadi pengguna digital aktif dan potensial dalam memberikan data terkait

dengan topik penelitian.

Gambar 2. Umur Responden

Berdasarkan data yang disajikan, platform digital yang digunakan dalam

melakukan review atau co-creation sebagian besar merupakan platform yang

populer dan mudah diakses oleh masyarakat luas. Google Maps menjadi platform

utama dengan kontribusi terbesar sebesar 55%, menandakan bahwa ulasan

berbasis lokasi dan peta digital sangat dominan dalam aktivitas review. Hal ini

tidak terlepas dari kemudahan pengguna dalam mengakses informasi tempat dan

layanan secara real-time yang kemudian dapat langsung dibagikan pengalaman

dan ulasannya di Google Maps.

Selain itu, Instagram dan TikTok memiliki peran yang hampir setara dalam

aktivitas review atau co-creation, masing-masing menyumbang 19% dari total

penggunaan platform. Kedua platform media sosial berbasis konten visual ini

memungkinkan pengguna untuk berbagi pengalaman melalui foto, video, dan

cerita secara interaktif, sehingga menjadi medium efektif untuk mempengaruhi

persepsi dan keputusan konsumen. Facebook memiliki kontribusi yang lebih kecil

yaitu sekitar 2%, menunjukkan bahwa meskipun masih dipakai, platform ini tidak
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lagi mendominasi ruang digital untuk ulasan dan kolaborasi konten dibandingkan

platform lain yang lebih dinamis dan visual. Platform lainnya juga memiliki porsi

kecil sebesar 5%, yang dapat mencakup berbagai media digital lain

Gambar 3. Platform Review

Validitas dan Reliabilitas Data

Pengujian validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji item

pernyataan pada kuesioner. Validitas diukur menggunakan nilai Average Variance

Extracted (AVE) sedangkan reliabilitas diukur menggunakan Composite

Reliability. Selain itu peneliti juga menggunakan factor loading untuk menilai

reliabilitas dan validitas. Hasil pengujian menunjukan bahwa beberapa pernyataan

ada yang tidak valid pada variabel sosial media co-creation dan variabel akuntansi

manajemen (SC5, SC6 dan AM6). Peneliti menghapus pernyataan yang tidak

valid kemudian menguji kembali data kuesioner dan diperoleh item pernyataan

yang benar. Hasil analisis kini menunjukan bahwa item pernyataan pada masing-

masing variabel dinyatakan sudah valid. Ini ditunjukan dari nilai AVE > 0,5.

Selain itu variabel ini dapat dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Composite

Reliability > 0,7.  Nilai factor loading pada setiap variabel dapat dikatakan baik

terutama pada item yang memiliki nilai > 0,7. Selain itu, Cronbach’s Alpha juga

bernilai > 0,7.
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Tabel 1. Validitas Konvergen dan Reliabilitas Data

Research Variable Loading Factor Composite
Reliability

AVE Cronbach’s
Alpha

Sosial Media Co-Creation
SC1 0,841

0,819 0,636 0,809
SC2 0,725
SC3 0,815
SC4 0,804

Akuntansi Manajemen
AM1 0,785

0,839
0,605 0,836AM2 0,832

AM3 0,756
AM4 0,755
AM5 0,758

Kinerja Perusahaan
KP1 0,830

0,818 0,731 0,816KP2 0.891
KP3 0.843

Keberlanjutan Hospitality
KH1 0,795

0,900 0,690 0,887
KH2 0,753
KH3 0,861
KH4 0,876
KH5 0,861

Hasil Fornel-Larckel Criterion menunjukkan bahwa setiap konstruk

(variabel laten), yaitu Akuntansi Manajerial, Keberlanjutan Industri Hospitality,

Kinerja Perusahaan, dan Sosial Media Co-Creation, secara statistik unik dan

berbeda satu sama lain. Kriteria validitas diskriminan terpenuhi karena nilai akar

kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih besar

daripada nilai korelasi antar konstruk. Ini membuktikan bahwa instrumen

pengukuran yang digunakan mampu membedakan setiap konstruk secara jelas,

sehingga data yang terkumpul valid untuk pengujian hipotesis lebih lanjut.

Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan (Fornel-Larckel Criterion)

Akuntansi
Manajemen

Keberlanjutan
Hospitality

Kinerja
Perusahaan

Sosial Media
Co-Creation

Akuntansi Manajemen 0.778
Keberlanjutan
Hospitality

0.627 0.830

Kinerja Perusahaan 0.701 0.689 0.855
Sosial Media Co-
Creation

0.623 0.643 0.618 0.797
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Model Struktural (Inner Model)

Gambar 4. Path Analysis

Uji Hipotesis

Gambar 4 dan Tabel 2 dari penelitian ini menyajikan pengujian model

struktural yang menguji Dampak Integrasi Sosial-Media Co-Creation dan Praktik

Akuntansi Manajerial terhadap Keberlanjutan Industri Hospitality dengan Kinerja

Perusahaan sebagai Variabel Mediasi Akuntansi Manajemen berpengaruh

terhadap Kinerja Perusahaan, hal ini terlihat pada koefisien jalur 0.517. Ini

menunjukkan bahwa praktik akuntansi manajerial yang baik sangat efektif dalam

meningkatkan kinerja. Sosial Media Co-Creation juga memiliki pengaruh positif

terhadap Kinerja Perusahaan, dengan koefisien jalur 0.295. Ini berarti kolaborasi

aktif dengan konsumen melalui media sosial berkontribusi signifikan pada

peningkatan kinerja bisnis.

Hubungan langsung antara Akuntansi Manajemen dan Keberlanjutan

Hospitality menunjukkan koefisien jalur yang sangat rendah, yaitu 0.172. Hal ini

menyiratkan bahwa pengaruh langsung dari praktik akuntansi terhadap

keberlanjutan tidaklah signifikan. Selain itu Terdapat pengaruh langsung yang

signifikan dari Sosial Media Co-Creation terhadap Keberlanjutan Hospitality,

dengan koefisien jalur 0.299. Ini menunjukkan bahwa interaksi langsung dengan

konsumen di media sosial dapat mendorong praktik bisnis yang lebih ramah
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lingkungan dan sosial. Kinerja Perusahaan memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap Keberlanjutan Hospitality, dengan koefisien jalur 0.384. Ini

menunjukkan bahwa semakin baik kinerja suatu perusahaan, semakin besar

kemampuannya untuk berinvestasi dan mengimplementasikan praktik

keberlanjutan.

Tabel 3. Model Struktural

Path
Coefficient

P values
Simpulan

H1: Akuntansi Manajemen -> Kinerja
Perusahaan

0.517 0.000*
Signifikan

H2: Sosial Media Co-Creation -> Kinerja
Perusahaan

0.295 0.000*
Signifikan

H3: Akuntansi Manajemen -> Keberlanjutan
Hospitality

0.172 0.054
Tidak
Signifikan

H4: Sosial Media Co-Creation -> Keberlanjutan
Hospitality

0.299 0.000*
Signifikan

H5: Kinerja Perusahaan -> Keberlanjutan
Hospitality (indirect effect)

0.384 0.000*
Signifikan

Berdasarkan koefisien jalur yang ada, Kinerja Perusahaan bertindak sebagai

variabel mediasi. Dalam hubungan antara Akuntansi Manajemen dan

Keberlanjutan Hospitality, terjadi mediasi penuh. Ini karena Akuntansi

Manajemen tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap

Keberlanjutan (jalur 0.172), tetapi pengaruhnya menjadi signifikan melalui

Kinerja Perusahaan (jalur 0.517 dan 0.384). sedangkan dalam hubungan antara

Sosial Media Co-Creation dan Keberlanjutan Hospitality, terjadi mediasi parsial.

Ini karena Sosial Media Co-Creation memiliki pengaruh langsung yang signifikan

terhadap keberlanjutan (jalur 0.299), dan pada saat yang sama, pengaruhnya juga

disalurkan melalui Kinerja Perusahaan (jalur 0.295 dan 0.384).

Secara keseluruhan, model ini memiliki kekuatan prediktif yang baik,

dengan variabel Kinerja Perusahaan mampu menjelaskan 54.5% dari variansnya

(R^2 =0.545) dan variabel Keberlanjutan Hospitality mampu menjelaskan 56.5%

dari variansnya (R^2 =0.498).

Tabel 5. Uji R Square

R-square R-square adjusted
Keberlanjutan_Hospitality 0.498 0.493

Kinerja_Perusahaan 0.545 0.540
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PEMBAHASAN

Nilai koefisien jalur yang besar (0,517) menandakan bahwa akuntansi

manajemen merupakan pendorong utama dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Penggunaan informasi akuntansi manajemen membantu manajer dalam

pengambilan keputusan yang tepat, pengendalian biaya, dan perencanaan yang

matang. Data biaya yang akurat memungkinkan manajemen melakukan efisiensi

biaya operasional, mendeteksi pemborosan sejak dini, dan menetapkan harga jual

serta layanan yang kompetitif di pasar (Lombardi & Secundo, 2020). Temuan ini

sejalan dengan penelitian Imjai et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelaku

usaha yang menekankan integrasi kompetensi akuntansi dengan adaptasi digital

secara langsung memperkuat kinerja perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi

sistem akuntansi manajemen yang kuat memiliki kemampuan navigasi bisnis yang

lebih baik dari pada pesaingnya.

Informasi-informasi terkait akuntansi manajerial dapat digunakan untuk

membantu perusahaan dalam merumuskan perencanaan selanjutnya, pengawasan,

dan mengevaluasi kinerja mereka. Para pihak yang berada dalam industry

hospitality (karyawan) dan memiliki kemampuan dalam hal akuntansi manajerial

dapat mengidentifikasi biaya dan melacak pos-pos dalam perusahaan yang

mengakibatkan pemborosan (Adebayo, 2026). Selain itu, penting bagi manajer

hotel maupun restaurant dan UMKM yang bergerak di industry hospitality untuk

dapat memperkirakan anggaran, melakukan analisis varians dan menetapkan

harga yang sesuai dengan kondisi pasar agar usahanya dapat berkembang.

Akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

perusahaan. Ini dikarenakan informasi akuntansi manajemen dapat membantu

perusahaan untuk mengoptimalisasi layanan, menentukan harga yang kopmpetitif

serta evaluasi internal, sehingga kinerja perusahaan meningkat (Sitorus et al.,

2020).

Aktivitas co-creation di media social membuat perusahaan melibatkan

konsumen, pengikut, atau mitra bisnis secara aktif untuk menciptakan nilai

bersama. Hal ini terbukti mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Melalui

kolaborasi digital ini, perusahaan mendapatkan umpan balik secara real-time,

menekan biaya riset produk, dan membangun loyalitas merek yang kuat. Merujuk

pada penelitian yang dilakukan oleh Peng & Haq (2026) dan Xing et al. (2026),

keterlibatan aktif ekosistem digital dan keterbukaan informasi di platform media
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sosial mendorong keunggulan bersaing (competitive advantage) yang pada

akhirnya meningkatkan profitabilitas dan kinerja operasional perusahaan secara

keseluruhan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa akuntansi manajemen tidak

berpengaruh terhadap keberlanjutan industry. Penerapan akuntansi manajemen di

dalam internal perusahaan tidak serta-merta membuat hotel atau industri

pariwisata langsung mengutamakan keberlanjutan (sustainable). Industri

hospitality memerlukan pendekatan yang lebih spesifik jika menyakut masalah

keberlanjutan. Akuntansi manajemen strategis terkadang membutuhkan mediasi

variabel berwawasan lingkungan seperti Green Accounting atau program CSR

nyata agar dapat berdampak pada kelestarian ekosistem (Apliant et al., 2023)

Tanpa adanya kebijakan yang konkret di lapangan seperti pengelolaan limbah

makanan yang memadai maka akuntansi manajemen belum cukup kuat untuk

memicu transformasi keberlanjutan industri secara langsung (Susanti et al., 2023).

Sosial media co-creation dapat menjadi salah satu pendorong kinerja

perusahaan. Adanya penciptaan nilai bersama ini dapat membangun kerpercayaan

dan persepsi konsumen serta meningkatkan kunjungan mereka pada perusahaan

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Liu et al., 2025).

Penciptaan nilai bersama memberikan kesempatan bagi konsumen untuk

membangun pengalaman layanan sesuai keinginan mereka, pengalaman ini

bersifat unik bergantung pada interaksi antara pelanggan dan perusahaan (Yap et

al., 2026). Berdasarkan social cognitive theory, interaksi sosial meningkatkan

keterikatan emosional dan kepuasan. Semakin tinggi ikatan yang dimiliki

pelanggan dengan perusahaan maka semakin tinggi juga keinginan mereka untuk

terus menggunakan layanan/produk tersebut (Lee et al., 2025). Bagi perusahaan,

ide-ide dari konsumen meminimalkan risiko kegagalan produk/layanan dan

meningkatkan efisiensi pemasaran.

Sosial media co-creation mempengaruhi keberlanjutan industri hospitality

secara positif. Ini dikarenakan melalui proses co-creation perusahaan dapat

memperoleh ide, tren, dan masukan langsung dari pengguna sehingga dapat lebih

cepat merespon perubahan pasar dan melakukan inovasi terutama terkait dengan

ESG (Miehe, 2025). Hasil riset ini didukung oleh Jiang et al. (2026) yang

menunjukan bahwa berbagi pengetahuan di platform pariwisata memberikan

interaksi yang erat antara pihak pengelola dan tamu pelanggan melalui media
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digital mampu menciptakan keterikatan tempat dan kepemilikan psikologis.

Selain itu praktik penciptaan nilai bersama konsumen berbasis informasi di

platform digital berkontribusi langsung pada kesejahteraan komunitas sosial

(community well-being) sebagai salah satu pilar dari keberlanjutan (Tuan & Doan,

2025)

Riset ini menunjukan bahwa Akuntansi manajemen baru bisa mendorong

terciptanya keberlanjutan hospitality jika penerapan akuntansi tersebut berhasil

meningkatkan kinerja perusahaan terlebih dahulu. Berdasarkan prinsip bisnis

hijau seperti yang diteliti oleh (Amanda et al., 2025; Fitriana et al., 2026)

penerapan destinasi ramah lingkungan dan manajemen produksi makanan bebas

limbah memerlukan investasi modal yang cukup besar. Perusahaan perhotelan

yang memiliki kinerja keuangan dan operasional yang sehat (yang didukung oleh

akuntansi manajemen yang baik dan strategi social media co-creation) akan

memiliki sumber daya finansial dan stabilitas organisasi yang memadai untuk

mendanai teknologi ramah lingkungan, melakukan efisiensi energi, serta

mempertahankan praktik-praktik bisnis berkelanjutan dalam jangka panjang.

CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis dampak integrasi

social media co-creation dan praktik akuntansi manajerial terhadap keberlanjutan

industri hospitality, dengan menempatkan kinerja perusahaan sebagai variabel

mediasi. Riset ini menunjukkan bahwa akuntansi manajemen dan sosial media co-

creation berpengaruh terhadap keberlanjutan industri melalui kinerja perusahaan

sebagai variabel mediasi. Akuntansi manajemen terbukti mampu meningkatkan

efisiensi operasional yang pada akhirnya memperkuat kinerja perusahaan. Namun,

Akuntansi manajemen tidak berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan industri

hospitality. Artinya, praktik akuntansi manajemen baru memberikan dampak

terhadap keberlanjutan apabila kinerja perusahaan mengalami peningkatan.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran praktis yang

ditujukan bagi pemilik usaha dan praktisi di industri hospitality. Mengingat

akuntansi manajemen harus melalui peningkatan kinerja perusahaan terlebih

dahulu sebelum berdampak pada keberlanjutan, para pemilik hotel dan pelaku

UMKM hospitality disarankan untuk secara sadar mengalokasikan profitabilitas
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yang diraih ke dalam program investasi hijau, seperti teknologi ramah lingkungan

dan manajemen produksi makanan bebas limbah. Manajemen juga perlu melatih

kompetensi karyawan agar mampu menyelaraskan pelaporan keuangan internal

dengan indikator-indikator keberlanjutan lingkungan. Selain itu, pelaku usaha

harus terus mengoptimalkan ekosistem digital dan keterlibatan interaktif di media

sosial untuk membangun keterikatan psikologis dengan konsumen, menyerap tren

ESG terkini, serta menyelaraskan kualitas layanan internasional dengan nilai

kearifan lokal demi menjaga kelestarian sosial destinasi pariwisata.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas model penelitian ini

dengan mengintegrasikan variabel-variabel spesifik yang berwawasan lingkungan.

Mengingat akuntansi manajemen konvensional tidak berpengaruh langsung

terhadap keberlanjutan, penelitian masa depan dapat memasukkan variabel seperti

Green Accounting, Akuntansi Manajemen Strategis, atau program CSR nyata

sebagai intervensi. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan eksplorasi yang

lebih mendalam dengan melakukan studi komparatif berdasarkan karakteristik

industri, misalnya membandingkan sensitivitas penerapan model ini antara hotel

jaringan internasional berskala besar dengan akomodasi lokal atau UMKM

pariwisata.
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